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Abstraks

MUHAMMAD NATSIR DAN PEMIKIRANNYA
TENTANG DEMOKRASI

Pada akhir abad ke-20 isu-isu deokrasi merupakdmah fenomena
penting yang mewarnai perkembangan politik globBli negara-negara
berkembang khususnya, demokrasi telah menjadi diskuyang melibatkan
hampir seluruh komponen masyarakat. Demokrasi padalnya merupakan
sebuah kerangka pandang filosofi yang kemudianepebang menjadi sebuah
sistem politik; hingga saat ini demokrasi dipandaegagai sistem pemerintahan
terbaik dalam upaya terbentuknya negara yang amasejahtera. Demokrasi, di
Indonesia dipandang sebagai sistem pemerintahdmiker Dalam sejarah
Indonesia, sejak kemerdekaan, indonesia telah seat@kan demokrasi sebagai
sistem pemerintahan dengan corak yang berbedayadaié Demokrasi Liberal,
Demokrasi Terpimpin, dan demokrasi Pancasila.

Demokrasi sebenarnya berasal dari bahasa Yunahi BP&mosyang
berarti rakyat darKratos yang berarti memerintah, dasar etis demokrasi hdala
kedaulatan rakyat; jadi demokrasi adalah sisteng ylidalamnya berlaku prinsip
kedaulatan rakyat. Demokrasi sebagai pemerintatzan rekyat, oleh rakyat,
untuk rakyat Govermen of The People by People for Peofdari pengertian ini
tampaklah bahwa definisi demokrasi sangat singitahal, dan abstrak. Siapapun
bisa bebas untuk mencari bentuk pelaksanaannyaaisel®ngan keadaan
negaranya dan nilai-nilai agamanya masing-masing.

Dari sekian banyaknya wacana mengenai demokragiaMmad Natsir
yang merupakan salah satu tokoh politik di Indamesnengemukakan
pandangannya mengenai demokrasi. Lebih dari itu dvhurhad Natsir juga
terlibat langsung dalam melaksanakan demokrasindbriesia. Maka sudah
sewajarnya jika Muhammad Natsir juga mengemukalamtahg pandangan
politiknya. Gagasan politik Muhammad Natsir yandak pernah surut adalah
mengenai demokrasi. Beliau mendukung demokrasnkagde mokrasi merupakan
cara yang tepat untuk mengartikulasikan aspirasi ldgpentingan-kepentingan
rakyat, selain itu menurut Muhammad Natsir demakaaslah warisan budaya
yang warisannya tidak ternilai. Muhammad Natsiirlpada tanggal 17 Juli 1808
di Alahan, Panjang, Solok, Sumatra Barat, dan beti@namatkan pendidikan
HIS pada tahun 1923, kemudian meneruskan di AM@m@atBandung jurusan
sastra barat. Muhammad Natsir pertama kali aktdrdadunia perpolitikkan pada
tahun 1938 dengan mendaftarkan diri sebagai andggotai Isla Indonesia.

Objek dari penelitian ini adalah memaparkan fakabtor apa yang
melatar bekakangi pemikiran Muhammad Natsir tentashgmokrasi dan
bagaimana pandangan Muhammad Natsir tentang desnolg@lain itu juga
menjelaskan respon dan komitmen Muhammad Natsitarign demokrasi.
Penulisan ini merupakan penelitian terhadap peamkiseorang tokoh, maka
metode yang digunakan adalah metode kepustakabrary Research yaitu
menjadikan bahan pustaka yang berupa buku-bukwpataartikel-artikel yang
berkaitan dengan pokok permasalahan sabagai symiver.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gagasamiliran atau
pandangan Muhammad Natsir tentang demokrasi dangeagelitian ini bertujuan
untuk memberi wawasan pengetahuan bagi pembacamntanty demokrasi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdglendekatan Biografi,
karena penelitian ini membicarakan atau memapartanang pemikiran-
pemikiran ataupun pandangan dari sejarawan ataggonang tokoh politik
mengenai demokrasi. Pendekatan Biografi ini akajurdikan dalam meneliti
kehidupan dari Muhammad Natsir sehingga dapat #amgiapa muhammad
Natsir selain latar belakang kehidupannya tapi pagdn tentang demokrasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini demokrasi bukanlah sesuatu yang asing lagi. Banyak negara-
negara yang menggunakan sistem demokrasi dalam kehidupan bernegara dengan
harapan untuk mendapatkan sirkulasi kehidupan politik yang sehat dan
demokratis. Asumsi ini mungkin dipengaruhi dari kebanyakan orang yang
beranggapan bahwa demokrasi adalah salah satu sistem politik yang paling
fleksibel; fleksibel karena yang memegang keputusan dan pelaksanaan dari tujuan
yang hendak dicapa adalah rakyat bukan tirani dari orang-orang tertentu.
Muhammad Hatta, salah seorang tokoh proklamator dan wakil presiden Republik
Indonesia pertama mengungkapkan demokrasi adalah sistem politik terbaik
karena dalam sistem ini rakyat bisa menentukan nasibnya sendiri. Mengapa hak
menentukan nasibnya sendiri itu dirasa penting karena menurut Muhammad
Hatta, dengan tidak adanya hak itu telah membuat rakyat sengsara, ditindas baik
oleh bangsa sendiri maupun oleh bangsa lain.' Dari pernyataan tersebut bisa
dilihat bahwa kedaulatan atau kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat. Rakyat
mempunyai kekuasaan tertinggi dan memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil
rakyat untuk melaksanakan kekuasaannya.

Demokrasi menjadi sebuah wacana yang marak dibicarakan dan kerap kali
menimbulkan perdebatan, karena demokrasi dijadikan suatu keharusan yang

hendak diwujudkan dalam sebuah komunitas ataupun dalam lingkup yang lebih

! Eman Hermawan dan Umaruddin Masdar, Demokrasi Untuk Pemula, (Y ogyakarta: Garda
Bangsa, 2001), him. 2-3.
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luas yaitu negara. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran di kalangan masyarakat
yang menganggap bahwa demokrasi merupakan suatu sistem pemerintahan yang
dapat membawa perubahan. Demokrasi juga dipahami sebagai suatu sistem yang
rasional guna mencegah tatanan masyarakat yang dominatif dan otoritarian.

Demokrasi juga merupakan suatu wacana yang tidak pernah habis
dibicarakan. Wacana ini akan senantiasa mengikuti perkembangan peradaban
manusia seiring dengan kemajuan yang dialaminya. Pada akhir abad ke-20 isu-isu
demokrasi dan demokratisasi merupakan sebuah fenomena penting yang
mewarnai perkembangan politik global, di negara-negara berkembang khususnya,
demokrasi dan demokratisasi telah menjadi perdebatan yang melibatkan hampir
seluruh komponen masyarakat.

Samuel P. Huntington dalam studinya menunjukkan lebih dari 30 negara
di Eropa Timur, Eropa Selatan, Asia Timur, dan Amerika Latin pada akhir abad
ke-20 ini mengalami transisi dari sistem politik non-demokrasi menjadi sistem
politik demokrasi. Huntington mempopulerkan istilah ini sebagai “Gelombang
Demokrasi Ketiga’.® Gelombang Demokrasi Ketiga merupakan kecenderungan
global yang terjadi hampir di seluruh negara dan hampir semua rezim di negara-
negara berkembang melakukan reformasi politik.

Pada awalnya demokrasi merupakan sebuah kerangka pandang filosofis
yang kemudian berkembang menjadi sebuah sistem politik.* Perkataan ini pertama

kali dilontarkan oleh filosuf Yunani yaitu Herodotus (5 SM). la berpendapat

2 Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gusdur dan Amin Rais Tentang Demokrasi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1999), him. 1.

3 Samuel P. Huntington, Gelombang Demokrasi Ketiga, terj. Asril Marjohan, (Jakarta:
Pustaka Utama Gréfiti, 1997), him. 22-28.

* Lorenz Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 154.
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bahwa sistem pemerintahan yang paling tepat adalah demokrasi. Pendapat ini
sgjak awal telah mendapat kritik dari berbagai filosuf lain yang berpandangan
bahwa rakyat biasa tidak mungkin mampu memerintah karena mereka memiliki
keterbatasan pada kemampuan untuk mengetahui hal yang jauh ke depan.”> Namun
demikian, hingga saat ini demokrasi dipandang sebagai sistem pemerintahan
terbaik dalam upaya terbentuknya negara yang aman dan sejahtera.

Maraknya diskursus tentang demokrasi ini tidak lain dikarenakan adanya
anggapan bahwa demokrasi merupakan suatu sistem yang bisa menjamin
keteraturan publik dan sekaligus mendorong transformasi masyarakat menuju
suatu struktur sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan yang lebih ideal. Ideal
dalam artian manusiawi, egaliter, dan berkeadilan.®

Inti demokrasi adalah persamaan hak dan kedudukan dari setiagp warga
negara di dalam sebuah negara yang demokratis. Kalau kita mau menegakkan
demokrasi, pengertiannya harus meliputi demokrasi politik, sosial, ekonomi,
hukum, dan pendidikan. Sementara itu saripati demokrasi adalah keadilan.
Demokrasi yang tidak menjamin keadilan adalah demokras bohong-bohongan,
demokrasi palsu yang harus disingkirkan jauh-jauh dari kamus kehidupan bangsa
Indonesia.’ Di Indonesia, demokrasi juga dipandang sebagai sistem pemerintahan
yang terbaik. Bahkan Muhammad Hatta menyatakan jika demokrasi hilang dari

bumi Indonesia maka Indonesia pun akan hilang bersamanya.®

5 Ahmad Syafi’i Maarif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu Masa Demokrasi
Terpimpin (1959-1965), (Y ogyakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 196.

5 Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran Gusdur..., him. 2.

" Amin Rais, Belajar Dari Demokrasi Ala Soeharto: Upaya Membangun Masyarakat
Madani Dalam Kultur Feodal, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 184.

8 Ahmad Syafi’i Ma arif, Islam dan Politik..., him. 197.
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Muhammad Natsir lahir pada tanggal 17 Juli 1908 di Kampung Jambatan,
Alahan Panjang, Padang, Sumatera Barat. la memulai pendidikannya dari HIS
Adabiyyah Padang dan Madrasah Diniyyah Solok pada tahun 1916-1923. Setelah
tamat dari sekolah tersebut ia kemudian melanjutkan ke MULO. Pada saat inilah
iamulai aktif dalam organisasi Jong Islamieten Bond (JIB) di Padang.

Karakter Muhammad Natsir yang menonjol menjadikannya berperan
dalam kegiatan-kegiatan besar seperti ketua Jong Islamieten Bond di Bandung,
Menteri Penerangan, Perdana Menteri, dan Ketua Partai Masyumi. Kapasitasnya
tidak hanya diakui di dalam negeri sgjatetapi juga di luar negeri. Pada tahun 1980
Muhammad Natsir dianugerahi penghargaan oleh King Faisal atas pengabdiannya
pada Islam.® Selain itu atas segala jasa dan kegiatannya pada tahun 1957
Muhammad Natsir memperoleh bintang kehormatan dari Republik Tunisia untuk
perjuangannya membantu kemerdekaan negara-negara Islam di Afrika Utara.*°

Fakta di atas memperlihatkan bahwa demokrasi adalah sistem
pemerintahan yang menarik untuk dibicarakan. Namun demikian, karena
keterbatasan  penelitian ini hanya membahas pemikiran Muhammad Natsir
tentang demokrasi.

Kaitannya dengan demokrasi, Muhammad Natsir berpandangan bahwa
demokrasi adalah sistem pemerintahan yang tepat untuk dijalankan di Indonesia,
iajuga salah satu tokoh yang terlibat langsung dalam perubahan tiga demokrasi di
Indonesia. Namun demikian, bagaimana sebenarnya pemikiran Muhammad Natsir

mengenai demokrasi?. Pernyataan ini muncul karena Muhammad Natsir adalah

® Abu Ghazali, " Pimpinan Umat Islam Sedunia’ dalam Hakiem, Pemimpin Pulang,
(Jakartae Media Dakwah- Meret 1993), him.11.
19 http://id.wikipedia. Org/Wiki/Mohammad_Natsir, tgl 28 Febuari 2008.
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tokoh yang sangat gigih menentang penyelewengan demokrasi yang dilakukan
oleh Soekarno. Perdebatan tersebut berkaitan dengan kedudukan agama dalam

pemerintahan demokrasi.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Permasalahan yang dikgji dalam penulisan ini difokuskan pada pemikiran
Muhammad Natsir tentang demokras. Muhammad Natsir (1908-1993)
merupakan tokoh politik; dia pernah menjadi pegabat negara pada masa
pemerintahan Soekarno, yakni diantaranya menjadi menteri penerangan dan
bahkan sempat menjadi perdana menteri. Muhammad Natsir menyebut
demokrasinya dengan demokrasi theistik, yakni demokrasi yang memasukkan
nilai-nilai agamalslam dalam demokrasi.
Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan ini maka penyusun
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Muhammad Natsir mengenai demokrasi?
2. Apa yang melatarbelakangi pemikiran Muhammad Natsir tentang

demokrasi ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Orientasi utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan
yang konkret mengenai permasalahan yang menyangkut pemikiran Muhammad
Natsir tentang demokrasi. Dengan penelitian yang sistematis dan komprehensif

diharapkan menemukan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terangkum
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dalam rumusan masalah. Tujuan tersebut terinci dalam pernyataan sebagai
berikut:
1. Menggai dan memaparkan pemikiran Muhammad Natsir tentang
demokrasi.
2. Mencari faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikiran Muhammad
Natsir tentang demokrasi.

Jadi secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah
mengetahui secara jelas bagaimana pemikiran Muhammad Natsir tentang
demokrasi.

Tercapainya tujuan dalam penelitian ini pada akhirnya diharapkan
mempunyai kegunaan yang dapat menjadi rujukan intelektual dalam studi sejarah
pemikiran. Kegunaan tersebut antaralain:

1. Secarateoritis dapat menambah dan memperkaya khasanah studi sejarah
pemikiran terutamadi bidang ilmu politik dan sejarah pemikiran.

2. Menambah sumber informasi atau acuan berpikir bagi yang berminat
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenar Muhammad Natsir

khususnya mengena pandangannya tentang demokrasi.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai seorang tokoh agama sekaligus negarawan, kehidupan dan
pemikiran Muhammad Natsir cukup banyak mendapat sorotan dari para penulis,
terutama berkaitan dengan perjuangan Islam dan bangsa Indonesia. Sebagai

contoh, Deliar Noer dalam bukunya yang berjudul Gerakan Modern Islam di
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Indonesia 1900-1942. Deliar Noer memaparkan tentang Muhammad Natsir
sebagai anggota Persis, permulaan Kkarirnya, kaitannya dengan Partai Islam
Indonesia, dan polemiknya dengan Soekarno.** Abdul Munir Mulkhan dalam
bukunya yang berjudul Runtuhnya Mitos Politik Santri: Strategi Kebudayaan
Dalam Islam; di dalamnya memaparkan pandangan Muhammad Natsir tentang
perjuangan Islam dan bangsa Indonesia'® Meskipun kedua buku ini
membicarakan tentang Muhammad Natsir dalam perjuangan Islam dan bangsa
Indonesia, tapi ia bukanlah tema sentral dari tulisan tersebut. Muhammad Natsir
dibahas sebagai sebuah bagian yang berfungsi untuk menyempurnakan tema
sentral dari kedua tulisan. Selain kedua tulisan di atas, terdapat juga buku-buku
yang membicarakan Muhammad Natsir seperti Agama dan Kebudayaan dan
Piagam Jakarta 22 Juni 1945 oleh Endang Saifudin Anshari, Pesantren
Madrasah Sekolah oleh Karel A. Steenbrink.

Adapun tulisan yang menjadikan Muhammad Natsir sebagai tema sentral
antara lain: (1) Pak Natsir 80 Tahun: Pandangan dan Penilaian Generasi Muda
Antar Generasi. Tulisan ini merupakan kumpulan tulisan dari beberapa tokoh
tentang pandangan mereka terhadap Muhammad Natsir baik sisi pribadinya,
perjuangannya dalam agama dan negara ataupun pemikirannya tentang Islam dan
negara®® (2) Percakapan Antar Generasi: Natsir Pesan Perjuangan Seorang

Bapak adalah hasil wawancara A.W. Pratiknya dan Amin Rais dengan

" Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indoenesia 1900-1942, (Jakarta: L P3ES, 1996),
him. 308-315.

2 Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri: Strategi Kebudayaan Dalam
Islam, (Y ogyakarta: Sipress, 1994), him. 140-149.

¥ Endang Saifudin Anshari dan Amien Rais, Pak Natsir 80 Tahun: Pandangan dan
Penilaian Generasi Muda, (Jakarta: Media Dakwah, 1988), him. 187-189.
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Muhammad Natsir yang berkaitan dengan Islam, gerakan, dan
perkembangannya* (3) Natsir: Sebuah Biografi oleh Ajib Rasidi. Dari judul
tulisan ini dapat terlihat bahwa tulisan tersebut memfokuskan diri pada biografi
Muhammad Natsir dari awal kelahirannya hingga perjuangan dan perannya dalam
kehidupan beragama dan berbangsa® (4) Dasar Negara Islam Indonesia:
Pemikiran, Cita-Cita dan Semangat Nasionalisme Muhammad Natsir oleh Kholid
0. Santosa; memaparkan perkembangan pemikiran Muhammad Natsir berkaitan
dengan agama dan politik serta konsep negara Islam sebagai konsep usulannya.'®
(5) Polemik Negara Islam: Soekarno Versus Natsir oleh Ahmad Suhelmi. Fokus
tulisan ini adalah perdebatan antara Soekarno dan Natsir dalam memahami
hubungan antara negara dan agama.'’ Selain tulisan-tulisan di atas, terdapat juga
tulisan dalam bentuk skripsi yang membahas tentang Muhammad Natsir, antara
lain (1) “Konsep Kenegaraan Dalam Islam Menurut Mohammad Natsir” oleh
Muhammad Taisir. Tulisan ini menyoroti pandangan Muhammad Natsir tentang
negara yang berpijak pada ajaran agama Islam.’® (2) “Natsir: Politikus Intelektual

Muslim” oleh Sri Murti. Tulisan ini tidak memfokuskan pada salah satu pemikiran

4 A.W. Pratiknya, Percakapan Antar Generasi: Natsir Pesan Perjuangan Seorang Bapak,
(Yogyakarta: Labda, 1989), him. 1-130.

5 Ajib Rosidi, M. Natsir: Sebuah Biografi, (Jakarta: Giri Mukti Pustaka, 1990), him. 15-
312.

18 Kholid O. Santosa, Dasar Negara Islam Indonesia: Pemikiran, Cita-Cita dan Semangat
Nasionalisme Mohammad Natsir, (Bandung: LP2EPI, 2002), him. 187-345.

7 Ahmad Suhelmi, Polemik Negara Islam: Soekarno Versus Natsir, (Jakarta: Teraju,
2002), him. 79-127.

8 Muhammad Taisir, “Konsep Kenegaraan Dalam Islam Menurut Mohammad Natsir”,
(Skrips Fakultas Adab, jurusan Sejarah dan Perdaban Islam, 1999).
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Natsir namun menyoroti segala sesuatu yang berkaitan dengan Muhammad Natsir
sebagai soerang politikus Muslim.*

Tulisan tentang demokrasi dan kaitannya dengan Muhammad Natsir dapat
dikatakan telah diawali oleh artikel Ramly Hutabarat, dalam kumpulan Natsir 80
Tahun: Pandangan dan Penilaian Generasi Muda; dan Yusril Ihza Mahendra
Modernisme Islam dan Demokrasi: Pandangan Politik Mohammad Natsir.
Artikel yang pertama memperlihatkan bagaimana Muhammad Natsir berjuang
dengan demokrasi yang diyakininya dan keterlibatannya langsung dengan proses
demokrasi di Indonesia,® sedangkan yang kedua lebih pada sikap Muhammad
Natsir tentang demokrasi yang berkaitan dengan modernisme dalam Islam.?
Namun demikian, tulisan ini belum membahas pandangan Muhammad Natsir
tentang demokrasi secara mendalam, hal ini wajar karena tulisan tersebut hanya
berupa tulisan ringkas (artikel).

Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan tulisan-tulisan tentang
Muhammad Natsir yang telah ada. Penelitian ini tidak menekankan pada biografi,
perjuangan masa kemerdekaan, perjuangan dalam gerakan modern Islam, peran
dalam perpolitikan Indonesia, meskipun kesemuanya ini akan disinggung dalam
penelitian ini. Namun demikian, hal itu hanya berfungsi sebagai pendukung dan

penyempurnaan dalam usaha memahami demokrasi Muhammad Natsir.

9 5ri Murti, “Natsir: Politikus Intelektual Muslim”, (Skripsi Fakultas Adab jurusan Sejarah
dan Perdaban Islam, 1996).

2 Ramly Hutabarat, "Natsir dan Demokrasi”, dalam Endang Saifudin Anshari dan Amin
Rais, Pak Natsir 80 Tahun: Pandangan dan Penilaian Generasi Muda, (Jakarta: Media Dakwah,
1988), him. 125-140.

2l Yusril |hza Mahendra, Modernisme Islam dan Demokrasi: Pandangan Politik
Mohammad Natsir, Islamika, No. 3 Januari-Maret, 1994, him. 64-73.
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E. Landasan teori

Penelitian ini merupakan penelitian sgjarah yang bertujuan menghasilkan
bentuk proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Dengan
pendlitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah penjelasan mengenai
bagaimana pemikiran Muhammad Natsir tentang demokrasi.

Kebijakan politik yang diambil oleh seorang penguasa merupakan cakupan
sebuah keputusan politik. Keputusan politik adalah keputusan yang menyangkut
dan mempengaruhi masyarakat umum.?? Hal ini sesuai dengan pengertian politik
menurut David Easton yaitu mencakup segala aktiftas yang berpegang terhadap
kebijakan yang berwibawa dan berkuasa yang diterima oleh suatu masyarakat.>

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu
politik yakni sebuah disiplin ilmu pengetahuan yang mempelgjari masalah-
masalah kekuasaan dalam masyarakat. Dengan pendekatan ilmu politik ini
diharapkan dapat menjelaskan mengenai pemikiran Muhammad Natsir tentang
demokrasi. Pendekatan politik digunakan untuk menganalisa kepentingan-
kepentingan individu dan kelompok dalam hubungannya dengan politik, ekonomi,
sosial, dan budaya. Dalam pendekatan tersebut memungkinkan seorang atau
golongan memperoleh kesempatan dan menunjukkan bagaimana otoritasnya
dalam memobilisasi pengikut, pengambilan keputusan kolektif, dan munculnya

konflik antar golongan.

22 Ramlan Surbakti, Memahami llmu Politik, (Jakarta: Gramedia, 1992), him. 190.
% Ahmad Fikri A.F. Menjadi Politisi Ekstra Parlementer, (Yogyakarta: Lkis, 1999), him.
13.
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Satu hal yang perlu diingat dalam berbicara tentang pemikiran Muhammad
Natsir tidak akan lepas dari eksistensinya sebagai seorang manusia yang memiliki
gagasan dan cita-cita sebagai respon terhadap situasi yang berlangsung.

Penelitian ini menggunakan landasan teori yang bertujuan untuk
menelusuri beberapa hal yang terkait erat dengan seorang tokoh seperti riwayat
pendidikan, sebuah pemikiran serta situasi dan kondisi yang mempengaruhinya
yang lazim dikenal dengan nama teori biografik. Sebagaimana diungkapkan oleh
Sidi Ghazalba, teori biografik adalah suatu penelitian yang diarahkan pada suatu
usaha untuk menelusuri cara berpikir dan faktor-faktor yang mempengaruhi

seorang tokoh.?*

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
suatu penelitian untuk mencapai hasil yang maksimal dan objektif. Metode
penelitian adalah seperangkat cara atau langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk
menyelesaikan permasal ahan yang ada dalam penelitian.

Penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian
sgarah atau disebut metode historis. Metode penelitian sejarah adalah suatu
langkah atau cara untuk merekonstruks masa lampau secara sistematis dan
objektif dengan cara mengumpulkan, mengkritik, menafsirkan, dan
mensintesiskan data dalam rangka menegakkan fakta serta kesimpulan yang

kuat.?®

# Sidi Ghazalbadalam Winarno Surakhmad, Pengertian Penelitian Dasar Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1980), him.137.
% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos, 1999), him. 55.
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Dasar utama metode penelitian sejarah adalah merangka bukti-bukti
sgjarah dan menghubungkan satu sama lain. Setelah menemukan bukti, diteliti dan
ditafsirkan kembali sesuai dengan imagjinasi peneliti dan tetap berdasarkan atas
data-data yang ada, potongan peristiwa dan fakta sejarah sangat penting untuk
merumuskan fakta sejarah sehingga terbentuk gambaran yang utuh dan jelas.®®

M etode segjarah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Heuristik (Pengumpulan Data).

Heuristik adalah suatu tahap awa dalam metode sgarah yang
digunakan untuk mengumpulkan sumber-sumber yang terkait dengan topik
yang diteliti serta merupakan metode untuk menemukan jalan baru secara
ilmiah untuk memecahkan masalah. Sumber-sumber yang dipakai menurut
bahannya dapat dibagi menjadi dua, pertama sumber tertulis yang berupa
buku-buku dan jurnal-jurnal; kedua sumber tidak tertulis atau artefact. Menurut
urutan penyampaiannya sumber itu dapat dibagi menjadi sumber primer dan
sumber sekunder.?” Adapun sumber yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
sumber tertulis yang berupa buku-buku dan karyailmiah lainnya. Dalam hal ini
penulis mengambil langkah penelitian kepustakaan (Library research) yang
kebanyakan menggunakan sumber tertulis yang bersinggungan dengan topik
penelitian. Pencarian data-data tertulis tersebut dilakukan dengan
memanfaatkan fasilitas / koleksi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
perpustakaan UGM, perpustakaan UNWIDHA, serta perpustakaan yayasan

Hatta Y ogyakarta.

% K untowijoyo, Metodologi Sejarah (Jakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 23.
2" K untowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Y ogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya, 1999),
him. 94-96.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



13

2. Verifikasi (Kritik Sumber).

Kritik sumber adalah suatu usaha menganaisa, memisahkan, dan
mencari suatu sumber untuk mencari keabsahan sumber. Dalam hal ini yang
harus dilakukan adalah menyeleksi apakah data itu akurat atau tidak, baik dari
segi bentuk maupun isinya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
langkah ini diharapkan dapat diperoleh data yang valid dan kredibel.?® Dalam
langkah ini penyusun mengawalinya dengan melakukan kritik intern (keaslian
sumber) atas sumber yang digunakan. Hal pokok yang menjadi sorotan dalam
kritik ini adalah pengunaan bahasa, kalimat, ungkapan serta gjaan yang dipakai
oleh pengarang, di samping itu penyusun melakukan kritik ekstern, fokus
dalam kritik ini ditujukan pada eksistens Muhammad Natsir di dunia
perpolitikan serta melihat dan meneliti ke sumber tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa M uhammad Natsir adalah seorang yang demokrat.

3. Interpretasi (Penafsiran Data).

Bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh
dari sumber-sumber segjarah dan bersama-sama dengan teori disusunlah fakta
itu dalam interpretasi yang menyeluruh secara subyektif. Pada tahap ini penulis
melakukan proses penafsiran fakta-fakta yang tidak terlepas satu sama lain
untuk dirangkai sehingga menjadi satu kesatuan yang harmonis, utuh dan logis.
Pada tahap ini pula dilakukan analisa terhadap karya-karya tentang ketika

karya itu ditulis dan dipublikasikan. Disamping itu, dilakukan sintesa untuk

% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 58.
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mengembangkan data dan sumber dengan konsep-konsep serta teori
hermeneutik melalui referensi yang masih berkaitan dengan perpolitikan.
4. Historiografi (Penulisan)

Tahap ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang dilakukan
berdasarkan sistematika yang telah dibuat penyusun. Setiap pembahasan
ditempuh melalui deskripsi dan analisis dengan selalu memperhatikan
kronologis suatu perisiwa® Tahap ini merupakan tahap akhir dalam
penelitian. Sebagal tahap terakhir dalam metode penelitian, historiografi ini

berisi pendahuluan, pembahasan, dan penutup.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini dapat dibaca secara mudah dan dapat dipahami maka
kajian ini perlu disusun secara sistematis. Penelitian ini dibagi kedalam lima bab,
yang mana pembahasannya dibagi sebagai berikut:

Bab satu beris pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan
pembahasan penelitian secara menyeluruh. Oleh karena itu dalam bab ini
dipaparkan latar belakang masalah untuk memberikan penjelasan mengapa
penulisan ini perlu dilakukan, apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Rumusan
masalah dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang diteliti
agar lebih fokus. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan untuk
menjelaskan urgensi dan tujuan penelitian ini, setelah itu tinjauan pustaka untuk

memberikan penjelasan dimana posisi penulis dalam hal ini, sedang landasan teori

% Nugroho Notosusanto, Hakekat Sejarah dan Metodologi Sejarah, (Jakarta: Pusat Sejarah
Angkatan Bersenjata, 1964), him. 22-29.
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menjelaskan pendekatan apa yang akan dipakai dalam penelitian ini. Adapun
metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan cara yang akan dilakukan
penyusun dalam penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan berusaha
mengorganisir secara sistematik dari tahap pendahuluan sampai pada kesimpulan
akhir.

Bab dua membahas tentang gambaran umum demokrasi yang mencakup
pengertian dan sgjarah perkembangan demokrasi, unsur-unsur demokrasi, serta
keunggulan dan kelemahan demokrasi.

Bab tiga bertujuan untuk memperkenalkan tokoh yang akan dibahas baik
dari sis internal maupun eksternal. Dengan demikian dalam bab ini akan
memaparkan riwayat hidup Muhammad Natsir yang meliputi latar belakang
keluarga, pendidikan, karir dan perjuangan, karya-karya Muhammad Natsir.

Bab empat adalah bab inti dari penelitian ini. Bab ini menguraikan
pemikiran tokoh yang diteliti dan memahami tulisan-tulisan yang berkaitan
dengan obyek serta memaparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikiran
Muhammad Natsir tentang demokrasis.

Bab lima merupakan bab penutup, penulis mengemukakan kesimpulan
umum dari penelitian ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan sebagai
penegasan jawaban atas pokok permasalahan yang telah dikemukakan dan saran-
saran diberikan kepada peneliti berikutnya yang berminat pada subjek yang sama

dan kemudian penelitian ini diakhiri dengan daftar pustaka sebagai rujukan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Sehubungan dengan pemikiran Muhammad Natsir tertemgpkrasi yang
telah diteliti di atas maka dapat ditarik kesimpulaebagai berikut: dari
biografinya dapat dilihat bahwa Muhammad Natsirl@uaeorang politikus dan
pembaharu Islam. Dia memposisikan demokrasi sebpgaiikirannya yang
utama karena dia ingin memasukkan unsur agama kemdpemerintahan.
Pemikirannya ini merupakan respon dari pernyata@ak&no yang mengatakan
bahwa agama harus dipisakan dari negara.

Meskipun demikian, Muhammad Natsir menghendaki rhpdmerintahan
demokratis yang mengedepankan ketertiban, keadilan, kesejahteraan bagi
masyarakat tanpa membedakan agama, ras, dan sogsab&uhammad Natsir
menekankan persatuan agama dan nergara dalam p&han; ia juga
menyatakan bahwa demokrasi itu sesuai dengan ajslean. Selain itu, ia juga
melihat bahwa demokrasi sesuai dengan realitas arest Indonesia yang
berlandaskan kedaulatan rakyat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi atau melatarbelgikgmemikiran
Muhammad Natsir mengenai demokrasi antara laintofalpendidikan dan
keluarga, di mana Muhammad Natsir dibesarkan ddiiki dalam lingkungan
yang religius, maka sudah wajar jika dirinya mengabrang pembaharu; terlebih
setelah Muhammad Natsir banyak mengenal tokoh-togembaharu yang

sebelumnya.

82
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Faktor lain yang mempengaruhi pemikirannya mengdeaiokrasi adalah
aktivitasnya, di mana dia memulai karir poliiknyada taun 1938 yakni masuk
Partai Islam Indonesia. Dia sering merespon isusentral ketika itu. Faktor
selanjutnya adalah kondisi sosio politik dan kondikonomi. Kondisi sosio
politik waktu itu masih kacau meskipun Indonesimtemerdeka tapi ancaman
kembalinya penguasaan Belanda masih ada dan jugja gencarnya kristenisasi
di Indonesia. Kondisi ini semakin membuat Muhammiddtsir termotifasi
menjadi pembela agama dan bangsannya sendiri. &aglddnomi yang terpuruk
akibat jajahan bangsa lain juga membuat MuhammatsiMaemakin yakin
dengan tujuannya yang ingin membela agama dan hayas

Muhammad Natsir membangun demokrasi theistik at@sard konsep
ijtihad, syura, dan ijma’; ketiga konsep tersebenorutnya dapat diwujudkan ke
dalam bentuk parlemen yang anggota-anggotanyaibdipieh seluruh rakyat.
Demokrasi, menurut Muhammad Natsir tidak boleh demari nilai-nilai
ketuhanan. Oleh karena itu Muhammad Natsir menamafRemokrasi Theistik”
yakni demokrasi yang melibatkan atau berlandaskii-milai ketuhanan. Ini
adalah faktor agama yang mempengaruhi pemikirarmgagenai demokrasi.
Hukum yang telah disebutkan dengan jelas oleh Tuhidak perlu lagi

dimusyawarahkan untuk diperoleh hukumnya.

B. Saran-Saran.
Dinamika kajian sejarah pemikiran mengalami progasg amat pesat

dalam mengikuti perkembangan zaman dan evolusi ki@mi Sistem politik
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yang diterapkan pada masyarakat negara terselhunli®éa membawa rakyatnya
kepada taraf yang diinginkan sejahtera lahir bdan didasarkan pada prinsip
keadilan. Islam kaya dengan nilai-nilai luhur daadisi yang menghasilkan
peradaban yang diwariskan kepada kita. Mengkagnisisecara mendalam
diharapkan dapat menemukan suatu sistem yang sésogan tuntutan realitas
masyarakat saat ini. Demokrasi adalah sistem yamgap ditemukan manusia
yang diharapkan dapat menyelamatkan manusia dariglkehancuran.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan perlu peam@dn yang
mendalam guna mempermudah pemahaman terhadapeidizid pemikirannya
dan dalam mengeksplorasi pemikiran Muhammad Né&tsitag demokrasi ada
beberapa tema yang menarik untuk dikaji, sepegmikiran Natsir Tentang
Hubungan Agama dan Negara, Kritik Natsir Terhad#pltde Sekuler Soekarno,

Sistem Perpolitikan Indonesia Kontemporer, damigén
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